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SUMMARY 

FIBRI ARDIRA SUSANTI. Application of Humic Acid-Biochar and Urea 

Fertilizer To Increase N Nutrition Supply and Growth Results of Green Mustard 

(Brassica Juncea L.) Plants On Ultisol (Supervised by AGUS HERMAWAN). 

 

 Ultisol is a type of soil formed in the tropics with low pH and relatively 

low nutrient content. This study aims to determine the effect of the combination of 

humic acid-biochar and urea fertilizer to increase the availability of N nutrients 

and the growth and yield of mustard plants (Brassica juncea L.) on ultisol. This 

research was conducted from September to December 2024 and was conducted at 

the Plastic House, Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The experiment was conducted using a Randomized Complete 

Factorial Design (RALF) with two factors. The first factor was humic acid-

biochar with 4 levels and the second factor was Urea fertilizer with 3 levels, each 

treatment was repeated 3 times, so there were a total of 36 experimental units. The 

results showed that the application of humic acid-biochar at a dose of 20 tons ha
-1

 

increased soil pH, N-total, C-organic and mustard plant growth and yield. While 

the Urea fertilizer treatment at a dose of 200 kg ha
-1

 increased N-total, C-organic 

and mustard plant growth and yield. Meanwhile, there was an interaction between 

the combination of humic acid-biochar and urea fertilizer that significantly 

affected plant height. 
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RINGKASAN 

FIBRI ARDIRA SUSANTI. Pengaplikasian Asam Humat-Biochar dan Pupuk 

Urea Untuk Meningkatkan Ketersediaan Hara N Serta Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) pada Ultisol (Dibimbing oleh AGUS 

HERMAWAN). 

 

 Ultisol merupakan jenis tanah yang terbentuk di daerah tropis dengan pH 

rendah dan kandungan unsur hara yang relatif rendah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh kombinasi asam humat-biochar dan pupuk urea untuk 

meningkatkan ketersediaan hara N serta pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

(Brassica juncea L.) pada tanah ultisol. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September sampai Desember 2024 dan dilaksanakan di Rumah Plastik Jurusan 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Percobaan dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan dua faktor. 

Faktor pertama yaitu (H) asam humat-biochar dengan 4 taraf dan faktor kedua 

yaitu (P) puouk urea dengan 3 taraf, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 

kali, sehingga diperoleh sebanyak 36 unit percobaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian asam humat-biochar dengan dosis 20 ton ha
-1

 

meningkatkan pH tanah, N-total, C-organik dan pertumbuhan serta hasil tanaman 

sawi. Sedangkan perlakuan pupuk Urea dengan dosis 200 kg ha
-1

 meningkatkan 

N-total, C-organik dan pertumbuhan serta hasil tanaman sawi. Sementara itu, 

terjadi interaksi antara kombinasi asam humat-biochar dan pupuk urea yang 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.  

  
 

Kata Kunci : Asam humat, Biochar, Pupuk Urea, Ultisol, Sawi hijau  
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang 

  Tanah Ultisol umumnya dapat meracuni tanaman karena nilai pH rendah 

yang menyebabkan tingkat Al, Fe, dan Mn yang tinggi. Selain itu, Ultisol sedikit 

memiliki makronutrien penting seperti N, P, K, Ca, Mg, mikronutrien dan bahan 

organik (Lubis et al., 2020).  Jenis tanah ultisol termasuk banyak dijumpai di 

daerah tropis termasuk Indonesia. Rendahnya hara tanah terutama hara Nitrogen 

sebagai makronutrien bersifat essensial untuk tanaman menjadi ciri khusus tanah 

Ultisol yang terbentuk karena proses pencucian yang lama di daerah dengan 

intensitas hujan tinggi (Yuliana, 2019). Diperlukan  pengelolaan dengan langkah 

secara tepat agar kualitas tanah meningkat. 

Ketersediaan nitrogen yang terbatas di dalam tanah ultisol dapat menghambat 

proses fotosintesis dan pembentukan biomassa tanaman, yang pada akhirnya 

mempengaruhi hasil pertanian (Zulkarnain, 2021). Peningkatan Nitrogen di tanah 

dapat dilakukan dengan upaya menambah hara melalui pemberian berbagai input 

pertanian, salah satunya dengan penggunaan bahan organik seperti asam humat 

dan biochar yang dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar 

kation (KTK), serta memperbaiki kualitas tanah dalam menyimpan tanah 

(Prasetyo, 2017). 

Asam humat merupakan salah satu komponen utama dalam bahan organik 

tanah, telah terbukti mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara, memperbaiki 

pH tanah, dan mendukung aktivitas mikroorganisme tanah yang bermanfaat (Sari, 

2020). Penelitian Setyawan dan Feri (2020) menunjukkan bahwa aplikasi asam 

humat 50 kg ha⁻¹ mampu meningkatkan produksi tanaman hingga 43% 

dibandingkan tanpa aplikasi asam humat. 

Biochar merupakan produk hasil pembakaran berbagai jenis biomassa, 

termasuk sisa-sisa panen yang memiliki potensi untuk meningkatkan tingkat 

kemasaman tanah pH serta menyediakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan 

tanaman. Menurut Syaikhu et al., (2016) biochar memiliki sifat stabil yang 

berfungsi sebagai bahan pembenah tanah. Biochar diperoleh dari proses pirolisis 
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bahan organik, memiliki potensi untuk memperbaiki struktur fisik tanah dan 

meningkatkankapasitas penyimpanan air serta unsur hara (Lehmann dan Joseph, 

2015). Menurut Ansori et al. (2021) dosis biochar 5 dan 9 ton ha
-1

 efektif 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy dibandingkan tanpa 

biochar. 

Selain aplikasi bahan organik, penggunaan pupuk urea sebagai sumber 

nitrogen juga berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Pupuk Urea merupakan pupuk yang mengandung nitrogen yang berfungsi untuk 

mempercepat pertumbuhan (Rendiansyah et al., 2024). Menurut Sarif et al., 

(2015). Pemberian dosis 200 kg ha
-1

 pupuk urea memiliki efek yang sangat 

sifnifikan pada berat segar dan kering, pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan hasil hijau hijau. Dosis tersebut juga terbukti sebagai dosis terbaik untuk 

tanaman sawi (Brassica juncea L.). 

Tanaman sawi (Brassica juncea L.) bernilai ekonomis yang tinggi dan 

menjadi salah satu komoditas hortikultura yang cukup populer dan memiliki nilai 

ekonomi tinggi di Indonesia. Penggunaan teknologi yang tepat dalam budidaya 

sawi, seperti pemanfaatan pupuk organik dan organik yang dapat meningkatkan 

hasil dan kualitas tanaman sawi (Sari dan Rahmat, 2020). 

Riset ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kombinasi asam humat-

biochar dan pupuk Urea terhadap ketersediaan hara N serta pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pada tanah ultisol yang diharapkan menjadi solusi dalam mengatasi 

rendahnya ketersediaan hara N di tanah ultisol, sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) yang ditanam 

pada tanah Ultisol. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pengaplikasian asam humat-biochar dan pupuk urea 

terhadap meningkatkan ketersediaan hara N serta pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau (Brassica Juncea L.) pada Ultisol? 

2. Apakah akan mendapatkan dosis yang tepat dari pengaplikasian asam 

humat-biochar dan pupuk urea dalam meningkatkan ketersediaan hara N 
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serta pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica Juncea L.) pada 

Ultisol? 

 

1.3.  Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian asam humat-biochar dan pupuk urea serta 

interaksinya terhadap ketersediaan hara N serta pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau (Brassica Juncea L.) pada Ultisol. 

2. Mendapatkan dosis kombinasi yang terbaik dari pengaplikasian asam 

humat-biochar dan pupuk urea dalam meningkatkan ketersediaan hara N 

serta pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau ( Brassica Juncea L.) pada 

Ultisol. 

 

1.4.  Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga aplikasi pemberian asam humat-biochar dan pupuk urea serta 

interaksinya berpengaruh nyata terhadap ketersediaan hara N serta 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica Juncea L.) pada 

Ultisol. 

2. Diduga adanya dosis perlakuan kombinasi asam humat-biochar dan pupuk 

urea terbaik dalam meningkatkan ketersediaan hara N serta pertumbuhan 

dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica Juncea L.) pada Ultisol. 

 

1.5.  Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjadi informasi mengenai 

efisiensi pemupukan yang didapatkan dari pemberian perlakuan kombinasi  dosis 

asam humat-biochar dan pupuk urea yang dapat memperbaiki serta meningkatkan 

ketersediaan hara N serta pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica 

juncea L.) yang ditanam di tanah Ultisol. 
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